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ABSTRAK

Pada tahun 2019 terjadi peningkatan insidensi busuk umbi pada tanaman ubi jalar bersamaan 
dengan musim hujan berkepanjangan yang melanda sebagian besar Pulau Jawa sehingga menyebabkan 
kehilangan hasil. Salah satu daerah yang terdampak ialah Kecamatan Cilimus, Kabupaten Kuningan, 
Provinsi Jawa Barat. Penelitian dilakukan untuk menghitung kehilangan hasil ubi jalar yang diakibatkan 
oleh permasalahan busuk umbi dan mengidentifikasi penyebabnya di Kecamatan Cilimus. Kehilangan 
hasil akibat busuk umbi berkisar 4.3% dan 19.7% dengan rata-rata 9.4%.  Jika disandingkan dengan 
data penurunan produksi ubi jalar di Kecamatan Cilimus dari tahun 2018 sampai tahun 2021 maka 
permasalahan busuk umbi tersebut menunjukkan peran yang penting terhadap penurunan produksi 
di daerah tersebut. Hasil identifikasi patogen mengonfirmasi Ralstonia solanacearum sebagai bakteri 
penyebab busuk umbi.  Berdasarkan gejala morfologi diketahui bahwa R. solanacearum menjadi 
penyebab utama permasalahan busuk umbi (56.8%), diikuti oleh hama Cylas formicarius (29.1%), dan 
kombinasi keduanya (14.1%).  Pola tanam dan teknik budi daya yang dilakukan oleh petani diduga 
memicu perkembangan permasalahan busuk umbi di area penelitian tersebut.

Kata kunci: Cylas formicarius, pola tanam, polymerase chain reaction, Ralstonia solanacearum, 
teknik budi daya

ABSTRACT 
In 2019 there was an increase in the incidence of tuber rot in sweet potato crops along with the 

prolonged rainy season which hit most of Java Island, causing yield losses. One of the affected areas was 
Cilimus District, Kuningan Regency, Province of West Java. This research was conducted to calculate 
the yield loss of sweet potatoes caused by tuber rot problems and to identify the causes in Cilimus 
District.  Yield losses due to tuber rot ranged from 4.3% and 19.7% with an average of 9.4%.  Compared 
with data on the decrease in sweet potato production in Cilimus District from 2018 to 2021, the tuber rot 
problem showed an essential role in decreasing production in the area.  The results of the identification 
of the pathogen confirmed Ralstonia solanacearum was the causal agent of tuber rot.  Based on the 
morphological symptoms, it was known that R. solanacearum is the main cause of tuber rot problems 
(56.8%), followed by Cylas formicarius (29.1%), and a combination of both (14.1%).  The cropping 
patterns and cultivation techniques used by farmers were suspected of triggering the development of 
tuber rot problems in the research area.

Keywords: cropping patterns, cultural techniques, Cylas formicarius, polymerase chain reaction,
Ralstonia solanacearum
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PENDAHULUAN 

Ubi jalar (Ipomoea batatas) merupakan 
salah satu tanaman pangan yang berperan 
penting dalam menghadapi risiko kerawanan 
pangan di wilayah yang terdampak oleh 
bencana alam karena tanaman ini dapat 
tumbuh pada lahan marginal dan memiliki 
nutrisi yang memadai untuk kebutuhan 
tumbuh (Iese et al. 2018).  Sentra produksi ubi 
jalar di Indonesia ialah di Provinsi Jawa Barat, 
Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatera Utara, 
Nusa Tenggara Timur, dan Papua (Nuryati et 
al. 2016).  Luas panen ubi jalar di Indonesia 
mencapai 106 226 ha dengan rata-rata produk-
tivitas 18.02 ton ha-1 (Kementan RI 2018).

Permasalahan hama dan penyakit menjadi 
salah satu kendala produksi ubi jalar dan 
berpotensi menyebabkan kehilangan hasil. 
Penyakit dengan gejala pembusukan pada 
umbi merupakan salah satu kendala penting 
yang dapat menurunkan hasil secara langsung 
karena terjadi pada bagian tanaman yang 
dipanen. Penyakit tersebut dapat muncul, 
baik pada saat di lahan maupun dalam 
penyimpanan. Beberapa cendawan, seperti 
Fusarium solani, F. oxysporum, Sclerotium 
rolfsii, Lasiodiplodia theobromae, Rhizopus 
stolonifera, Aspergillus ochraceus, dan A. 
flavus telah dilaporkan sebagai penyebab 
gejala busuk pada umbi ubi jalar (Olaitan 
2012; Nsofor 2020; Gyasi et al. 2022).  
Sementara itu patogen dari kelompok bakteri 
yang dilaporkan dapat menyebabkan gejala 
pembusukan pada umbi ialah Pectobacterium 
wasabiae (Golkhandan et al. 2013), beberapa 
spesies Clostridium (da Silva et al. 2019), dan 
Erwinia spp. (Nsofor 2020). Selain itu, proses 
panen dan penanganan pasca panen yang 
kurang baik dapat membuka jalur masuk bagi 
perkembangan patogen yang menginfeksi 
umbi. Selama masa penyimpanan, kandungan 
nutrisi di dalam ubi jalar akan mengalami 
perubahan, khususnya kadar pati dan air. 
Semakin lama waktu penyimpanan, rasa ubi 
akan semakin manis, namun juga berpeluang 
terhadap berkembangnya gejala pembusukan 
yang disebabkan oleh organisme pengganggu 
tanaman, baik yang terbawa dari lapangan 

maupun selama masa penyimpanan (Ray 
dan Ravi 2005). Beberapa penyebab busuk 
umbi yang dapat berkembang selama masa 
penyimpanan ialah busuk kapang biru 
(Penicillium spp.), busuk lunak (Rhizopus 
stolonifer), busuk bakteri (Dickeya dadantii 
dan Ralstonia solanacearum), busuk hitam 
(Ceratocystis fimbriata), busuk fusarium 
(Fusarium sp.), dan busuk hitam jawa 
(Botryodiplodia theobromae) (Ahmed et al. 
2013; Ray 2015; Edmund et al. 2016).

Pada tahun 2021 hasil panen ubi jalar di 
Kecamatan Cilimus yang merupakan sentra 
produksi utama di Kabupaten Kuningan ialah 
sebesar 35 073 ton. Jumlah tersebut menurun 
15.9% dibandingkan dengan produksi pada 
tahun 2018, yaitu 41 713 ton (BPS Kabupaten 
Kuningan 2022). Berdasarkan informasi 
awal yang diperoleh dari petani, busuk umbi 
merupakan kendala yang diduga sebagai 
penyebab turunnya produksi ubi jalar di lokasi 
tersebut. Tujuan penelitian ialah menghitung 
kehilangan hasil ubi jalar yang diakibatkan oleh 
penyakit busuk umbi di Kecamatan Cilimus, 
Kabupaten Kuningan dan mengidentifikasi 
penyebab busuk umbi tersebut.  Dengan 
menghitung tingkat kehilangan hasil akibat 
busuk umbi diharapkan dapat memastikan 
bahwa penurunan produksi yang terjadi ada 
kaitannya dengan permasalahan tersebut.  
Sementara itu identifikasi penyebab yang 
dihasilkan dapat memberikan informasi 
penting dalam menyusun langkah-langkah 
pengelolaan yang tepat di masa yang akan 
datang. 
 

BAHAN DAN METODE 

Penentuan Lokasi dan Pengambilan 
Sampel

Survei dilakukan di Kecamatan Cilimus, 
Kabupaten Kuningan dan ditentukan 
15 lahan ubi jalar yang baru selesai melakukan 
pemanenan. Sampel umbi dari masing-masing 
lahan terdiri atas umbi hasil penyortiran oleh 
petani di lahan dan oleh pihak pengepul 
di lokasi dekat lahan.  Pada saat survei 
dilakukan wawancara dengan petani untuk 
mengumpulkan informasi tentang budi daya 
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tanaman ubi jalar yang diterapkan oleh 
masing-masing petani.

Penghitungan Kehilangan Hasil
Pada masing-masing lahan, total bobot 

umbi yang diangkut ke pasar oleh pengepul, 
sisa umbi hasil penyortiran oleh pengepul, 
dan sisa umbi yang ditinggalkan oleh petani 
di lahan akibat busuk ditimbang. Kehilangan 
hasil dihitung berdasarkan pada proporsi umbi 
busuk dengan total umbi yang dipanen dengan 
rumus: 
Kehilangan hasil (%) = B + A

A
× 100%, dengan

A, bobot umbi yang busuk; B, total bobot 
umbi yang dipasarkan.

Identifikasi Penyebab Berdasarkan Gejala 
Morfologi

Selanjutnya, sebanyak 50 umbi yang 
menunjukkan gejala kerusakan diambil 
secara acak dari masing-masing lahan sebagai 
sampel untuk menghitung proporsi penyebab 
kerusakan berdasarkan gejala morfologi.  
Sampel umbi tersebut dipilah menjadi 
tiga kelompok berdasarkan pada gejala 
kerusakan oleh hama boleng (C. formicarius), 
pembusukan bukan oleh hama boleng, dan 
kombinasi keduanya. Gejala kerusakan umbi 
oleh hama boleng ditandai oleh lubang-lubang 
pada permukaan umbi dengan diameter 
berkisar antara 1.5 mm dan 2 mm (Mau et 
al. 2021). Umbi yang dipotong melintang 
memperlihatkan lubang-lubang kecil 
memanjang yang merupakan hasil gerekan 
dari larva C. formicarius.  Gejala kerusakan 
lainnya ialah pembusukan umbi yang muncul 
dari bagian tengah umbi dan busuk yang 
muncul dari bagian ujung umbi.

Identifikasi Penyebab Busuk Umbi
Sampel umbi dengan gejala busuk 

dibawa ke laboratorium, dibersihkan dengan 
air, kemudian dibelah dengan pisau steril.  
Potongan umbi dilembapkan selama 5 hari di 
dalam kotak plastik dan diamati terbentuknya 
lendir bakteri pada permukaan umbi.  Suspensi 
bakteri diisolasi pada medium agar-agar 
nutrien (AN) dan diinkubasi selama 48 jam 

pada suhu kamar, dan dimurnikan dari koloni 
tunggal. 

Bakteri diidentifikasi menggunakan uji 
Gram (Gregersen 1978) dan uji pada medium 
selektif tetrazolium chloride (TZC). Jika 
bakteri merupakan Gram positif dan tumbuh 
pada medium TZC maka diidentifikasi sebagai 
Ralstonia solanacearum (Kelman 1954). 

Identifikasi secara molekuler dilakukan 
dengan metode polymerase chain reaction 
(PCR) menggunakan sepasang primer spesifik 
R. solanacearum, yaitu primer 759F (5’- 
GTCGCCGTCAACTCACTTTCC-3’) dan 
primer 760R (5’- GTCGCCGTCAGCAATG 
CGGAATCG-3’) (Opina et al. 1997).  
Ekstraksi DNA total bakteri menggunakan 
metode CTAB (Murray dan Thompson 1980).  
Reaksi amplifikasi terdiri atas 12.5 μL Dream 
Taq Green PCR Master Mix (2X) (Thermo 
Scientific), 1 μL masing-masing primer, 
9.5 μL air bebas nuklease dan 1 μL DNA 
bakteri.  Amplifikasi DNA target diawali 
dengan tahap pra denaturasi pada suhu 94 ℃ 
selama 2 menit, dilanjutkan dengan 40 siklus 
yang terdiri atas tahap-tahap denaturasi pada 
suhu 94 ℃ selama 30 detik, penempelan pada 
suhu 55 ℃ selama 30 detik, pemanjangan 
awal pada suhu 72 ℃ selama 1 menit, dan 
pemanjangan akhir pada suhu 72 ℃ selama 
5 menit. Fragmen DNA hasil amplifikasi 
diamati menggunakan perangkat elektroforesis 
pada gel agarosa 1% dengan penyangga TAE 
0.5x (Siregar et al. 2021). 

HASIL

Kehilangan Hasil Akibat Busuk Umbi
 Sebagian besar masa panen ubi jalar 

di Kecamatan Cilimus berlangsung mulai 
bulan Januari sampai bulan Maret. Umbi 
yang sudah dipanen dikumpulkan di lahan,  
kemudian dipilah antara umbi yang baik dan 
umbi yang busuk oleh penggarap lahan. Umbi 
yang busuk umumnya ditinggalkan di lahan, 
sedangkan lainnya diangkut ke tepi jalan 
untuk kemudian disortir kembali oleh pihak 
pengepul. Umbi yang disortir dibagi menjadi 
tiga kelompok, yaitu (1) umbi dengan ukuran 
besar dan memiliki kualitas yang baik, (2) umbi 
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berukuran sedang dan memiliki kualitas 
yang baik, dan (3) umbi yang berukuran 
sedang atau kecil dengan kualitas kurang 
baik. Pada pengamtan 15 lahan dengan 
luasan yang berbeda-beda kehilangan hasil 
akibat busuk umbi berkisar antara 4.3% 
dan 19.7% dengan rata-rata 9.4% (Tabel 1).  

Busuk Umbi pada Ubi Jalar
Gejala kerusakan umbi yang ditemukan 

di lapangan terbagi menjadi dua golongan, 
yaitu umbi yang permukaannya berlubang 

karena gerekan hama boleng dan umbi yang 
dagingnya melunak atau busuk. Gejala awal 
serangan hama boleng ditandai oleh lubang-
lubang gerekan yang cenderung masih 
berkumpul di dekat permukaan umbi (Gambar 
1a).  Lubang-lubang gerekan yang sudah 
menyebar ke seluruh bagian umbi menandai 
gejala lanjut dari hama boleng (Gambar 1b).

Gejala busuk umbi yang ditemukan dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu busuk yang 
muncul dari bagian tengah umbi dan busuk 
yang muncul dari bagian ujung umbi. Jika 

Tabel 1  Bobot umbi ubi jalar hasil panen dan kehilangan hasil panen pada lahan pengamatan di 
Kecamatan Cilimus, Kabupaten Kuningan

Lahan ke- Luas lahan
(m2)

Bobot umbi (kg) Kehilangan 
hasil
(%)Total Umbi dalam 

kondisi baik
Umbi dengan 
gejala busuk

1 1928.6 3205 2865 340 10.6
2   285.7    47     45    2   4.3
3 1857.1 3526 3175 351 10.0
4 1857.1 2492 2281 211   8.5
5   571.4   341  326   15   4.4
6 1785.7 3511 3130 381 10.9
7 2000.0 2438 2216 222   9.1
8 1428.6   979   915   64   6.5
9 1428.6   838   767   71   8.5
10 2142.9 2552 2050 502 19.7
11 3428.6 5610 5187 423   7.5
12 2357.1 6689 6054 635   9.5
13 1428.6 2157 2009 148   6.9
14 1428.6 1913 1781 132   7.1
15 1428.6 3235 2703 532 16.4
Rata-rata kehilangan hasil 9.4 ± 4.1

a b

Gambar 1  Gejala busuk umbi pada ubi jalar akibat serangan hama boleng (Cylas formicarius). 
a, Lubang-lubang gerekan cenderung berkumpul di dekat permukaan umbi pada serangan awal 
dan b, Lubang-lubang gerekan menyebar ke seluruh bagian umbi pada serangan lanjut.
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umbi dengan gejala pembusukan pada bagian 
tengah dipotong melintang maka akan tampak 
gejala menghitam dekat permukaan kulit dan 
kecokelatan di antara jaringan umbi yang 
membusuk dan jaringan yang sehat (Gambar 
2a). Pada serangan berat bagian umbi yang 
busuk sudah menjalar hingga ke bagian tengah 
umbi dan akhirnya menyerang seluruh bagian 
umbi (Gambar 2b). Pada kondisi ini permukaan 
kulit umbi sudah berubah menjadi kehitaman, 
daging umbi melunak ketika disentuh 
dan mengeluarkan bau yang tidak sedap.

Umbi yang mengalami pembusukan pada 
ujung umbi hanya terjadi pada bagian ujung 
umbi yang terhubung dengan akar utama. 
Potongan melintang memperlihatkan pola 
bintik-bintik cokelat hingga kehitaman pada 
daging umbi dengan batas kebasahan berwarna 
kecokelatan pada bagian tepi bercak (Gambar 
3a). Semakin berat serangannya, bintik-bintik 
yang terbentuk juga semakin banyak dan 
akhirnya memenuhi lingkaran pada umbi 
bagian dalam sehingga daging umbi menjadi 
cokelat tua (Gambar 3b).

Penyebab Busuk Umbi pada Ubi Jalar
Setelah dilembapkan selama 5 hari, sampel 

umbi mengeluarkan lendir berwarna putih 
agak keruh dan tidak ditemukan koloni dari 
kelompok cendawan. Pemurnian isolat bakteri 
pada medium AN menghasilkan koloni bakteri 
berwarna putih kekuningan.

Hasil uji Gram menunjukkan terbentuknya 
lendir yang merupakan reaksi antara sel-
sel bakteri dan larutan KOH 3% (Gambar 
4a). Hal tersebut menandakan bahwa bakteri 
tersebut merupakan bakteri Gram negatif. 
Koloni bakteri pada medium selektif TZC 
berwarna merah di bagian tengah dengan 
tepi berwarna keputihan (Gambar 4b).  Hasil 
tersebut mengindikasikan bahwa bakteri 
penyebab busuk umbi ialah R. solanacearum.  
Identifikasi secara molekuler menggunakan 
primer spesifik R. solanacearum berhasil 
mengamplifikasi fragmen DNA sesuai target, 
yaitu berukuran 280 pb (Gambar 5).

Berdasarkan pada gejala morfologi 
diperoleh proporsi penyebab busuk umbi 
ialah 56.8% disebabkan oleh bakteri R. 
solanacearum, 29.1% disebabkan oleh C. 
formicarius, dan 14.1% disebabkan oleh 
kombinasi dari serangan keduanya (Tabel 2).

PEMBAHASAN 

Jika dilihat data penurunan jumlah 
produksi di Kecamatan Cilimus yang sebesar 
15.9% (BPS Kabupaten Kuningan 2022) dan 
dibandingkan dengan pengamatan kehilangan 
hasil di lahan sebesar 9.4% (Tabel 1) maka 
insidensi busuk umbi diduga berkontribusi 
penting terhadap kehilangan hasil tersebut.

Bakteri penyebab busuk umbi ubi jalar 
yang dilaporkan oleh Ahmed et al. (2013) 

a b

Gambar 2  Gejala busuk umbi pada ubi jalar 
yang dimulai dari bagian tengah umbi. a, 
Gejala menghitam dekat permukaan kulit 
dan kecokelatan di antara jaringan umbi yang 
membusuk dan jaringan yang sehat; b, busuk 
pada seluruh bagian umbi.

a b

Gambar 3  Gejala busuk umbi pada ubi jalar 
yang dimulai dari bagian ujung umbi dekat 
pangkal batang. a, Gejala berupa bintik-bintik 
cokelat hingga kehitaman pada daging umbi 
dengan batas kebasahan berwarna kecokelatan 
di bagian tepi; dan b, daging umbi berubah 
warna menjadi cokelat tua.
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M 1A 2A 3A 1B 2B 3B

300 pb
280 pb

Gambar 5  Fragmen DNA spesifik Ralstonia solanacearum hasil amplifikasi dengan primer 
spesifik 759F/760R. M, penanda DNA 100 pb; 1A, 2 A dan 3A sampel bakteri yang diisolasi 
dari umbi dengan gejala pembusukan dari permukaan kulit; 1B, 2B dan 3B sampel bakteri yang 
diisolasi dari sampel dengan gejala pembusukan dari bagian ujung dekat batang.

Tabel 2  Komposisi penyebab busuk umbi yang disebabkan oleh bakteri Ralstonia solanacearum dan 
kumbang Cylas formicarius berdasarkan gejala morfologisnya

Lahan sampel Persentase gejala pada sampel (%)
Bakteri Kumbang Bakteri dan Kumbang

1 84 12 4
2 70 26 4
3 74 22 4
4 64 30 6
5 82 18 0
6 66 24 10
7 48 38 14
8 50 36 14
9 62 30 8
10 44 24 32
11 42 34 24
12 26 48 26
13 52 30 18
14 32 26 42
15 56 38 6

Rata-rata 56.8 29.1 14.1

a b

Gambar 4  Identifikasi bakteri penyebab busuk umbi pada ubi jalar. a, Uji Gram bakteri dengan 
larutan KOH 3% menunjukkan terbentuknya lendir dan b, Koloni bakteri pada medium TZC 
setelah 24 jam masa inkubasi.
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dan Chang et al. (2017) ialah Ralstonia 
solanacearum dan Dickeya chrysantemi. 
Kedua bakteri ini merupakan golongan 
bakteri Gram negatif.  Uji pada medium 
TZC dan identifikasi secara molekuler 
mengonfirmasikan bahwa bakteri penyebab 
busuk umbi ini ialah R. solanacearum.  Bakteri 
R. solanacearum bersifat tular tanah dan dapat 
tersebar melalui irigasi, bahan perbanyakan 
tanaman, dan alat pertanian. Bakteri ini dapat 
bertahan di dalam tanah hingga 3 tahun dan 
pada sisa-sisa tanaman selama 2-3 tahun 
(CABI 2014).  Apabila terdapat luka pada 
bahan perbanyakan tanaman saat pindah tanam 
ke lahan yang sudah terinfeksi oleh bakteri ini 
maka tanaman yang tumbuh dapat terinfeksi.  
Berdasarkan pengamatan gejala morfologi 
dan identifikasi secara molekuler busuk umbi 
di lokasi penelitian didominasi oleh bakteri, 
kemudian diikuti oleh serangan kumbang C. 
formicarius dan gabungan keduanya (Tabel 
2).  Perilaku kumbang C. formicarius yang 
menyebabkan lubang-lubang pada permukaan 
umbi dapat membuat celah bagi penyakit tular 
tanah untuk masuk dan menginfeksi tanaman. 
Melalui lubang gerekan yang dibuat oleh 
kumbang imago betina saat bertelur, bakteri R. 
solanacearum mampu masuk dan menginfeksi 
umbi. Area serangan juga dapat meluas akibat 
aktivitas makan larva yang terus menggerek 
ke bagian dalam umbi. Setelah imago keluar 
dari pupa, ada kemungkinan kumbang imago 
membawa koloni bakteri pada tubuhnya saat 
melewati umbi busuk yang terdapat pada 
dinding lubang gerekan. Saat imago keluar 
dari umbi untuk makan dan bertelur pada 
tanaman yang sehat, bakteri akan masuk ke 
dalam jaringan tanaman dan menginfeksi 
tanaman yang baru tersebut. Oleh karena itu, 
kumbang penggerek C. formicarius dapat 
menjadi pembawa dan membantu persebaran 
dari penyakit busuk umbi yang disebabkan 
oleh R. solanacearum.

Berdasarkan pengamatan lapang dan 
wawancara dengan petani keberadaan 
busuk umbi yang berperan penting terhadap 
kehilangan hasil ubi jalar di Kecamatan 
Cilimus, Kabupaten Kuningan diduga 

berkaitan erat dengan sistem budi daya di 
lokasi tersebut.  Salah satu penyebabnya ialah 
waktu tanam yang tidak serempak sehingga 
menyebabkan tanaman inang dari hama dan 
patogen yang berperan terhadap pembusukan 
umbi selalu tersedia di lahan. Selain itu, 
perilaku petani yang membiarkan begitu saja 
tanaman yang sudah terserang busuk umbi di 
lahan juga dapat menambah tingkat insidensi 
penyakit dari waktu ke waktu. Peningkatan 
insidensi busuk umbi juga dapat disebabkan 
oleh sistem irigasi yang terhubung dari satu 
lahan ke lahan lainnya. Distribusi air pada 
lahan di Kecamatan Cilimus berasal dari 
satu mata air dan kemudian disebar melalui 
parit-parit kecil yang bersebelahan dengan 
lahan. Hal ini dapat menyebabkan penyebaran 
penyakit, terutama bakteri. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
pada pertanaman ubi jalar di Kecamatan 
Cilimus, Kabupaten Kuningan dapat 
disimpulkan bahwa permasalahan busuk 
umbi berkontribusi terhadap penurunan hasil.  
Penyebab utama pembusukan umbi ialah 
bakteri R. solanacearum, kemudian diikuti 
secara berturut-turut oleh  hama boleng (C. 
formicarius) dan gabungan keduanya.  Sistem 
dan teknik budi daya ubi jalar yang dilakukan 
oleh petani setempat dapat berperan sebagai 
pemicu permasalahan busuk umbi tersebut.
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